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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Prestasi Belajar Kognitif  

Istilah prestasi dan belajar tersusun dari dua kata yakni 

prestasi dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) prestasi adalah hasil baik yang dicapai,1 dapat diartikan 

juga sebagai hasil maksimal dari sesuatu, baik itu berupa belajar 

atau bekerja.2 Sedangkan belajar adalah berubah tingkah laku atau 

tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman 3 . Belajar dapat 

diartikan sebagai suatu perubahan tingkah laku melalui proses 

usaha yang dikerjakan seseorang untuk mendapatkan sesuatu yang 

baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya secara keseluruhan. 4  Belajar merupakan suatu 

proses tranformasi tingkah laku seorang individu yang relatif 

menetap sebgai hasil atau akibat pengalaman dan hubungan 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif, 

afektif dan psikomotorik.5  

Menurut pandangan Islam untuk meningkatkan derajat 

seseorang dapat dilakukan dengan belajar, karena belajar 

merupakan suatu keharusan bagi semua orang yang beriman agar 

mendapatkan ilmu pengetahuan. Hal tersebut terdapat dalam 

firman Allah SWT Q.S Al Mujadalah ayat 11:  

قيِلأ  وأإِذأا  ۖ   يَأأي ُّهأا الَّذِيْ ءأا مأنُوا إِذأا فيِْلأ لأكُمْ ت أفأسَّحُ فِِ المجلِسِ فأافْسأحُوا ي أفْسأحِ الله لأكُمْ  
الله بِأا ت أعْمأ   وأ

لُوْنأ انْشُزُوا فأانْشُزُوا ي أرْفأعِ الله الَّذيْنأ ءأامأنُوا مِنْكُمْ وأالَّذِيْنأ أوُتُوا الْعلِْمأ دأرأجات ٍۚ
بِيٌر ۞  خأ

  

 
1  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (online), 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi.  
2 Ningsih & Nuirraihmaih, “Peingairuih Keimaindiriain Beilaijair dain Peirhaitiain 

Oraing Tuiai teirhaidaip Preistaisi Beilaijair Maiteimaitikai” Formaitif: Juirnail Ilmiaih 

Peindidikain MIPA 6, no. 1 (2016): 76. 
3  Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (online), 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar.  
4  Eni Fairiyaituil Faihyuini & Istikomaih, PSIKOLOGI BELAJAR & 

MENGAJAR (Sidoreijo : Nizaimiai Leiairning Ceinteir, 2016), 40.  
5  Rohmailinai Waihaib, Psikologi Beilaijair (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo 

Peirsaidai, 2015). 243-244. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/prestasi
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/belajar
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan   

di dalam majelis-majelis,” maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, 

“Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya 

Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Teliti apa yang kamu kerjakan.”6 

 

Adanya proses belajar nanti memberikan gambaran 

perubahan pada peserta didik berupa pengetahuan atau tingkah 

laku yang akan menjadi kriteria keberhasilan peserta didik dalam 

belajar yang dapat disebut dengan prestasi belajar. 

Prestasi belajar adalah hasil perubahan yang terjadi pada 

peserta didik pada aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan.7  

Beberapa ahli mendefinisikan prestasi belajar sebagai hasil akhir 

dari suatu interaksi kegiatan belajar dan mengajar. Dari sisi guru, 

kegiatan mengajar diakhiri dengan proses penilaian prestasi 

belajar, dan dari sisi peserta didik prestasi belajar menjadi puncak 

proses belajar. 8  Kemampuan peserta didik dalam memahami 

pembelajaran dapat diketahui melalui penilain yang dilakukan 

oleh guru. Penilaian tersebut dapat diukur melalui tes atapun non 

tes sebagai bukti dari usaha yang dilakukan saat proses belajar. 

Prestasi belajar juga dapat diartikan sebagai hasil proses kegiatan 

belajar mengajar peserta didik dalam rentan waktu tertentu. 

Pengukuran keberhasilan proses pembelajaran diwujudkan dalam 

bentuk huruf, angka, symbol, maupun kalimat.9 

Aspek kognitif menjadi salah satu hal dalam menentukan 

tujuan pembelajaran. Aspek kognitif (Pengetahuan) memiliki 

 
6 Al Quir’ain, Al Muijaidailaih aiyait 11, Alquirain dain Teirjeimaihain (Jaikairtai: 

Deipairteimein Agaimai RI, Yaiyaisain peineirjeimaih dain peineirbit Alquirain, 2009) 543. 
7  Naisihaituin Sholihaih.dkk, “Peingairuih Motivaisi Oraing Tuiai Teirhaidaip 

Preistaisi Beilaijair Maiteimaitikai Saiait Paindeimi Covid 19 di Seikolaih Daisair” Juirnail 

Baisiceidui 5 No 4. (2021): 2483. DOI: 

https://doi.org/10.31004/baisiceidui.v5i4.1204.  
8 Ningsih & Nuirraihmaih, “Peingairuih Keimaindiriain Beilaijair Dain Peirhaitiain 

Oraing Tuiai Teirhaidaip Preistaisi Beilaijair Maiteimaitikai” Formaitif: Juirnail Ilmiaih 

Peindidikain MIPA 6, no. 1 (2016): 75. 
9 Moh. Zaiifuil Rosyid, dkk, Preistaisi Beilaijair, (Mailaing: Liteiraisi Nuisaintairai, 

2019). 9.  

https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i4.1204


8 

enam tingkatan pengetahuan dalam kegiatan pembelajaran yang 

dikenal dengan istilah C1 samapai C6, yakni10 : 

a. C1-Mengingat (Remember), merupakan upaya mengambil 

pengetahuan dari suatu memori dalam diri. 

b. C2-Memahami (Understand), merupakan proses berfikir 

dalam membangun makna dari materi pembelajaran, 

berdasarkan pada ucapan, tulisan, gambar, maupun grafik. 

c. C3-Mengaplikasikan (Applying), merupakan penggunaan 

suatu kaidah atau prosedur untuk menyelesaikan suatu tugas 

dan masalah. 

d. C4-Menganalisis (Analyzing), merupakan upaya 

menguraikan suatu permasalahan atau obyek ke unsur 

penyusunnya dan menentukan hubungan antar unsur atau 

komponen secara keseluruhan. 

e. C5-Mengevaluasi (Evaluating), merupakan proses 

pengambilan keputusan berdasarkan kriteria standar yang 

ditentukan melalui aktivitas berfikir memeriksa dan 

mengkritik. 

f. C6-Mencipta (Create), merupakan memadukan bagian-

bagian untuk membentuk suatu kesatuan dan membuat suatu 

produk yang orisinil melalui aktivitas berfikir merumuskan, 

merencanakan dan memproduksi. 

Mengenai beberapa pendapat sebelumya maka dapat di 

ambil kesimpulan bahwa prestasi belajar kogniti merupakan hasil 

dari proses belajar dan mengajar sesuai dengan tujuan yang 

ditetapkan yang disertai perubahan, dari aspek pengetahuan 

(kognitif) yang diukur melalui evaluasi berupa tes maupun non tes.  

a. Prestasi Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas IV pada 

Mapel Matematika  

Hasil sebuah prestasi belajar tentunya memilki aspek 

yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam pencapaiaan 

hasil belajar. Aspek-aspek tersebut dibagi kedalam tiga yaitu 

kognitif, afektif dan psikomotorik. 11  Aspek kognitif 

berhubungan dengan perilaku-prilaku yang menekankan pada 

aspek intelektual seperti, pengetahuan, pengertian dan 

 
10 Ramlan Effendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan 

Implementasinya Pada Pelajaran Matematika SMP” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika Volume 2 Nomor 1 (2017) : 74. DOI: 

https://doi.org/10.26877/jipmat.v2i1.1483.  
11 Ahmaid Syaifi’i. dkk, “Stuidi teintaing Preistaisi Beilaijair Peiseirtai didik Dailaim 

Beirbaigaii Aspeik dain Faiktor Yaing Meimpeingairuihi” Juirnail Komuinikaisi Peindidikain  

2, no 2 (2018) : 118. 

https://doi.org/10.26877/jipmat.v2i1.1483
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keterampilan berfikir. Aspek afektif, merupakan ranah befikir 

yang terdiri dari watak prilaku seperti perasaan, minat, sikap 

emosi, atau nila. Sedangkan aspek psikomotorik meliputi 

ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) atau 

kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 

pengalaman belajar tertantu. Atau dapat diartikan aspek yang 

berkaitan dengan otot-otot syaraf misalnya, melangkah, lari, 

berbicara, menggambar, membongkar atau memasang 

peralatan dan sebagainya.12 

Setiap proses pembelajaran tentunya terdapat sebuah 

tujuan yang ingin dicapai mulai dari aspek spiritual, sikap, 

pengetahuan maupun keterampilan peserta didik. Hal tersebut 

berlaku untuk semua mata pelajaran termasuk pada pelajran 

Matematika. Matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang wajib diajarkan di sekolah formal sejak sekolah dasar 

sampai perguruan tinggi, yang berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan berfikir peserta didik. Matematika 

merupakan suatu ilmumenyelesaikan persoalan dalam 

kehidupansehari-hari yang berkaitan dengan bilangan, 

bangun, hubungan-hubungan konsep dan logika dengan 

menggunakan bahasa lambang atau symbol.13  

Guru dapat menyusun indikator pembelajaran yang 

sesuai dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Adapun kompetensi inti dan 

kompetensi dasar kognitif (pengetahuan) dalam mata 

pelajaran Matematika kelas IV yang terkait dengan materi 

penelitian ini adalah materi pecahan, yaitu: 

Tabel 2.1 

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Ranah 

Kognitif14 

Kompetensi Inti Kompetensi Dasar 

3. Memahami pengetahuan 

factual dengan cara 

3.1 Menjelaskan pecahan – 

pecahan senilai dengan 

 
12 Syeih Haiwib Haimzaih, “Aspeik Peingeimbaingain Peiseirtai Didik : Kognitif, 

Afeiktif, Psikomotorik”  Dinaimikai Ilmui Vol 12. no 1. (2012). Doi : 

https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56. 
13 Ningsih & Nur Rahmah, “Pengaruh kemandirian Belajar dan perhatian 

Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Matematika” Formatif  : Jurnal Ilmiah 

Pendidikan MIPA 6, No. 1 (2016): 75 
14  Hobri,dkk Seinaing Beilaijair Maiteimaitikai (Jaikairtai: Keimeinteiriain 

Peindidikain dain Keibuidaiyaiain, 2018) 22 – 23. 

https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56
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mengamati dan 

menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang 

dirinya, mahkluk 

ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan 

benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, 

disekolah, dan tempat 

bermain. 

model dan gambar 

konkrit. 

3.2 Menjelskan berbagai 

bentuk pecahan (biasa, 

campuran, decimal, dan 

persen) dan hubungan 

di antaranya. 

.  

Guru dapat membuat indikator pencapaian melalui 

kompetensi dasar tersebut. Adapun indikator aspek kognitif 

yang harus dicapai oleh peserta didik dalam mata pelajaran 

Matematika materi pecahan di kelas 4 di antaranya sebagai 

berikut: 

1) Menulis pecahan, hal tersebut termasuk kedalam tingkat 

C1 Mengingat (Remember) pada aspek kognitif, dimana 

meliputi kemampuan berfikir untuk mengingat kembali 

tentang pengetahuan yang telah diperolehnya.15 Misalnya 

seperti peserta didik mamapu menuliskan bilangan 

pecahan yang disajikan dalam bentuk gambar atau 

menuliskan lambang pecahan dari satu per tiga.  

2) Menentukan pecahan yang senilai, hal ini termasuk 

kedalam tingkat C3 mengaplikasikan (Applying) pada 

aspek kognitif. Hal tersebut merupakan kemampuan 

peserta didik dalam mengaoplikasikan atau menerapkan 

ataupun menggunakan proseudur untuk memecahkan 

masalah.16 Seperti hal nya peserta didik dapat menentukan 

pecahan senilai dengan cara mengalikan atau membagi 

pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama. 

3) Menyederhanakan pecahan, ini termasuk kedalam tingkat 

C2 Memahami (Understand) pada aspek kognitif. Peserta 

didik mampu menyederhanakan pecahan dengan cara 

membagi dengan angka yang sama pada pembilang dan 

penyebutnya sehingga tidak bisa dibagi lagi. 

 
15  Ramlan Effendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom Dan 

Implementasinya Pada Pelajaran Matematika SMP” : 74. 
16 Syeih Haiwib Haimzaih, “Aspeik Peingeimbaingain Peiseirtai Didik : Kognitif, 

Afeiktif, Psikomotorik”  Dinaimikai Ilmui Vol 12. no 1. (2012). Doi : 

https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56 

https://doi.org/10.21093/di.v12i1.56
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4) Membandingkan pecahan, hal ini termasuk kedalam 

tingkat C2 Memahami (Understand) pada aspek kognitif. 

Dalam tingkatan ini menghendaki peserta didik 

memahami relasi antar faktor, antar konsep, dan antar 

data, hubungan sebab akibat dan pengambilan kesimpulan 

setelah proses mengetahui dan mengingat. 17  Misalnya 

seperti peserta didik mampu membandingkan nilai 

pecahan yang lebih besar, atau yang lebih kecil diantara 

dua pecahan.  

5) Mengenal bentuk pecahan, ini termasuk dalam tingkatan 

C1 Mengingat (Remember) pada aspek kognitif. Peserta 

didik dapat mengenal bagaimana bentuk – bentuk pecahan 

mulai dari pecahan biasa, campuran, decimal, dan persen. 

6) Mengubah pecahan biasa ke dalam bentuk pecahan 

campuran decimal, dan persen, dan sebaliknya. Hal ini 

termasuk ke dalam tingkat C2 Memahami (Understand) 

pada aspek kognitif. Setelah peserta didik mengenal 

berbagai bentuk pecahan nantinya siswa juga dapat 

mengubah bentuk pecahan kedalam bentuk pecahan 

lainnya.  

b. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Prestasi belajar mempunyai faktor-faktor yang 

mempengaruhi, faktor tersebut dibagi menjadi 3, yaitu faktor 

internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar.18 

1) Faktor Internal, yakni faktor yang dapat memberikan 

pengaruh terhadap preistasi beilajar yang beirsumbeir dari 

dalam diri seindiri, dimana dalam hal ini adalah kondisi 

jasmani dan rohani peiseirta didik itu seindiri. Yang 

teirmasuk faktor inteirnal antara lain: 

a) Faktor Fisiologi 

Kondisi jasmani dan keiseihatan peiseirta didik sangat 

meimpeingaruhi dalam seimangat meingikuti 

peimbeilajaran. Apabila peiseirta didik meingikuti 

peimbeilajaran deingan kondisi tubuh yang leimah dan 

keipala pusing beirat misalnya, maka dalam meimahami 

peilajaran peiseirta didik akan kurang maksimal dan hal 

 
17  Suipairdi, Peinilaiiain Auiteintik Peimbeilaijairain Ahfeiktif, Kognitif, dain 

Psikomotorik: Konseip dain Aplikaisi, (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo Peirsaidai, 2015) 

,153. 
18  Muihibbin Syaih, Psikologi Beilaijair, (Jaikairtai: Raijai Graifindo Peirsaidai, 

2013) 145-156. 
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teirseibut pada akhirnya meimbeirikan dampak pada 

preistasi beilajar peiseirta didik. 

b) Faktor Psikologi 

Banyak faktor yang teirmasuk aspeik psikologis yang 

meimpeingaruhi kualitas dan kuantitas hasil preistasi 

beilajar peiseirta didik. Fator-faktor itu antara lain yaitu 

inteileigeinsi atau beirkaitan deingan IQ, Peirhatian, minat 

atau keiceindeirungan teirhadap seisuatu, motivasi dalam 

diri, dan bakat. 

2) Faktor Eksteirnal 

Faktor eiksteirnal meirupakan seigala seisuatu yang 

meimpeingaruhi dan beirsumbeir dari luar diri peiseirta didik. 

Hal teirseibut dibagi meinjadi lingkungan sosial dan 

lingkungan nonsosial. Lingkungan sosial meirupakan 

teimpat beirlangsungnya keihidupan seihari-hari. Teirdiri dari 

lingkungan keiluarga, lingkungan masyarakat/teitangga 

dan lingkungan seikolah. Seidangkan lingkungan non sosial 

adalah lingkungan yang tidak beirsifat sosial, seipeirti 

lingkungan alam dan fisik. Contoh lingkungan non sosial 

meiliputi keiadaan dan leitak geidung seikolah atau rumah, 

fasilitas beilajar, waktu beilajar dan kondisi cuaca. Faktor-

faktor teirseibut turut meineintukan preistasi beilajar peiseirta 

didik. 

3) Faktor Peindeikatan Beilajar 

Meirupakan jeinis usaha beilajar peiserta didik yang teirdiri 

dari strateigi dan meitodei yang digunakan peiseirta didik 

dalam meingikuti keigiatan peimbeilajaran.  

2. Peirhatian Orang Tua 

Peirhatian orang tua meimbeirikan peiran peinting dalam 

peirkeimbangan seiorang anak. Orang tua teintu meingharapkan 

anaknya akan meinjadi pintar, ceirdas dan beirguna bagi nusa dan 

bangsa. Maka dari itu dibutuhkan peiran orang tua dalam 

meindukung keibeirhasilan peindidikan seiorang anak, kareina peiran 

orang tua dapat meineintukan keibeirhasilan peindidikan anak. 

Deingan peingeitahuan yang dimiliki orang tua meingeinai 

peintingnya peirhatian dapat meimpeingaruhi preistasi beilajar anak.19 

 
19  Deissy Indaih Saipuitri,dkk, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing tuiai dain Motivaisi 

Teirhaidaip Haisil Beilaijair” Juirnail Peidaigogik dain Peimbeilaijairain vol 2, no 3, (2019), 

371. 
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Seibeilum meimbahas meingeinai peirhatian orang tua, peirlu 

dikeitahui teirleibih dahulu meingeinai peirhatian. Peirhatian teirmasuk 

dalam salah satu dari sifat-sifat umum aktivitas manusia. Peirhatian 

meilibatkan otak dan indeira dalam seibuah aktivitas keijiwaan. 

Seicara seideirhana peirhatian dapat diartikan seibagai keiteirampilan 

untuk fokus pada suatu objeik atau hal teirteintu.20 Perhatian juga 

dapat diartikan seibagai cara meinggeirakkan beintuk umum, cara 

beirgaulnya jiwa deingan bahan-bahan dalam tingkah laku. 21 

Meinurut para ahli Psikologi, peirhatian mempunyai dua macam 

definisi. yang dapat dirumuskan seibagai beirikut: 

1) Peirhatian adalah keikuatan jiwa atau peimusatan teinaga yang 

ditujukan keipada seisuatu objeik teirteintu.  

2) Peirhatian adalah peimanfaatan keisadaran untuk meinyeirtai 

seisuatu aktivitas.22 

Dengan demikian, peirhatian adalah peimusatan teinaga psikis 

maupun fisik pada suatu objeik yang dikeiheindaki.  

Seilanjutnya peingeirtian orang tua adalah unsur keiluarga 

yang teirdiri dari ayah dan ibu dan meirupkan hasil dari hubungan 

peirnikahan yang sah. Orang tua beirpeiran dalam meimbeisarkan, 

meirawat dan meindidik anak-anaknya. Meireika beirpeiran seibagai 

peindidik yang peirtama dan utama bagi anak-anaknya. Orang tua 

yang dimaksud dalam peineilitian ini adalah ayah dan ibu kandung 

atau orang yang meimiliki tanggung jawab dalam peindidikan di 

suatu keiluarga yang tinggal dalam satu atap. Seihingga dapat 

disimpulkan bahwa peirhatian orang tua meirupakan suatu 

peimusatan eineirgi psikis yang teirtuju pada suatu objeik, yakni 

keipada anak dalam suatu aktivitas oleih ayah dan ibu atau wali. 

a. Macam-macam Peirhatian Orang tua 

Peirhatian teirbagi meinjadi beibeirapa macam 

beirdasarkan peinggolongan-peinggolongan teirteintu. 

Peimbagian peirhatian yaitu: (1) atas dasar inteinsitasnya, (2) 

atas dasar cara timbulnya, dan (3) atas dasar luasnya objeik. 

Perhatian beirdasarkan inteinsitasnya yaitu seidikit banyaknya 

keisadaran yang meingiringi seisuai aktivitas atau peingalaman 

batin, maka dibagi meinjadi peirhatian inteinsif dan peirhatian 

 
20 Ningsih & Nuirraihmaih, “Peingairuih Keimaindiriain Beilaijair dain Peirhaitiain 

Oraing Tuiai teirhaidaip Preistaisi Beilaijair Maiteimaitikai” Formaitif: Juirnail Ilmiaih 

Peindidikain MIPA 6, no. 1 (2016): 76. 
21 Waisty Soeimainto, Psikologi Peindidikain (Jaikairtai:Rineikai Ciptai, 1998), 

34. 
22  Suimaidi Suiryaibrait, Psikologi Peindidikain (Jaikairtai: PT Raijai Graifindo 

Peirsaidai,2013), 14. 
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tidak inteinsif. Seimakin inteinsif peirhatian yang meingiringi 

suatu aktifitas maka seimakin beirhasil aktifitas tersebut. 

Seilanjutnya atas berdasarkan cara timbulnya, peirhatian dibagi 

meinjadi peirhatian spontan (tak seikeiheindak) dan peirhatian 

seingaja (seikeiheindak). Peirhatian spontantanpa diseingaja, 

muncul beigitu saja. Seidangkan peirhatian seikeiheindak muncul 

kareina adanya usaha dan deingan keiheindak. Beirdasarkan dasar 

luasnya objeik yang dikeinai peirhatian, maka peirhatian dibagi 

meinjadi peirhatian teirpeincar (distributif) yaitu peirhatian yang 

teirtuju pada beirbagai macam objeik, dan peirhatian teirpusat 

(konseintratif), yaitu peirhatian yang teirtuju hanya pada objeik 

yang sangat teirbatas.23  

Dalam beilajar, macam-macam peirhatian yang teipat 

dilakukan seibagai beirikut:24  

1) Peirhatian inteinsif. Peirhatian ini dipeirlukan, kareina 

keigiatan yang dibareingi deingan peirhatian inteinsif akan 

leibih teirarah.  

2) Peirhatian yang diseingaja peirlu diaplikasikan, kareina 

keiseingajaan dalam keigiatananak meinjadikan pribadi 

peiseirta didik akan beirkeimbang. 

3) Peirhatian spontan peirlu diteirapkan, kareina peirhatian yang 

spontan ceindeirung dapat beirlangsung leibih lama dan 

inteinsif daripada peirhatian yang diseingaja.  

b. Indikator Peirhatian Orang Tua 

Peirhatian orang tua adalah salah satu hal yang 

dipeirlukan oleih anak. Salah satunya adalah peirhatian dalam 

bidang peindidikan. Apalagi deingan adanya peirkeimbangan 

teiknologi di zaman seikarang, yang dimana seitiap anak sudah 

di beiri gadgeit oleih orang tuanya. Deingan adanya gadgeit 

teirseibut fokus beilajar anak di rumah akan teiralihkan. Di 

situlah peiran orang tua dipeirlukan dalam meimbantu keigiatan 

beilajar anak di rumah.25     

Peirhatian inteinsif orang tua teirhadap anaknya pada 

dasarnya sangat dibutuhkan. Kareina orang tua sudah dibeirikan 

amanat anak oleih Allah Swt supaya dipeilihara (dirawat) 

deingan seibaik-baiknya. Seibagaimana dalam firman Allah Swt 

QS. At Tahrim ayat 6: 

 
23 Suimaidi Suiryaibrait,  Psikologi Peindidikain, 14-16 
24 Waisty Soeimainto, Psikologi Peindidikain, 37. 
25  Dian Kurniawati, “Pengaruh Penggunaan Gadget Terhadap Prestasi 

Siswa”, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan Volume 2 Nomor 1 April ( 2020): 80. 
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راً وَّقُ وْدًهأا النَّاسُ وأالِْْجأارأةُ  ي ُّهأا الَّذِيْنأ امأنُ وْا قُ وْا اأنْ فُسأكُمْ وأاأهْليِْكُمْ نَأ  يَأ
Artinya:”Wahai orang-orang yang beiriman! Peiliharalah 

dirimu dan keiluargamu dari api neiraka yang 

bahan bakarnya adalah manusia dan batu.” 26 

 

Orang tua yang bisa meimbeirikan arahan pada 

anaknya meinuju masa deipan yang ceirah ialah orang tua yang 

meinjaga amanat Allah Swt dan meimiliki seimangat beisar 

dalam meimbeintuk peineirus bangsa.  Beintuk peirhatian orang 

tua teirhadap anaknya dalam beilajar dapat beirupa hal-hal 

seibagai beirikut27 : 

1) Peimbeirian bimbingan orang tua. Bimbingan dapat 

dimaknai seibagai proseis peimbeirian bantuan pada individu 

teirteintu. Jika dihubungkan deingan bimbingan orang tua 

maka yang dimaksud adalah bantuan orang tua keipada 

anaknya dalam beibeirapa hal mislanya dalam hal masalah 

beilajar. Anak sangat meimeirlukan bimbingan orang tua 

dalam beilajranya kareina anak labil seihingga teirkadang 

anak meirasa mudah putus asa. 28  Bimbingan orang tua 

dapat beirupa nasihat agar anak rajin beilajar, meimbantu 

anak dalam meingatur jadwal beilajar, dan meingingatkan 

anak untuk meingeirjakan tugas atau PR 

2) Peingawasan teirhadap beilajar anak, beirarti meingontrol 

keigiatan anak, baik itu seicara langsung maupun tidak 

langsung, teirutama dalam hal beilajar. Seitidaknya orang 

tua juga meingeitahui apa saja keigiatan yang dilakukan 

anaknya di seikolah. Meingawasi anak dalam beilajar 

meinjadikan orang tua tau apa saja keisulitan yang dialami 

oleih anak, mata peilajara apa yang kurang dikuasai oleih 

anak. Deingan beigitu orang tua akan tau keimajuan dan 

keimunduran anak dalam beilajrnya teirmasuk juga hasil 

beilajar anak. Peingawasan disini bukan beirarti meimbatasi 

keibeibasan anak, akan teitapi ceindeirung keipada 

 
26 Al Quir’ain, Al Muijaidailaih aiyait 11, Alquirain dain Teirjeimaihain (Jaikairtai: 

Deipairteimein Agaimai RI, Yaiyaisain peineirjeimaih dain peineirbit Alquirain, 2009). 
27 Slaimeito, Beilaijair dain Faiktor-Faiktor yaing Meimpeingairuihinyai (Jaikairtai: 

Rineikai Ciptai, 2010),60-62.  
28 Nuning Setiana & Tutuk Ningsih, “Perhatian Orang Tua Pada Anak Saat 

Pembelajaran Jarak Jauh ( Studi Fenomenologi pada Kelas V MI Muhammadiyah 

Jatisaba)”, Jurnal Ilmiah Mandala Education, Vol. 7. No. 2 April (2021): 281. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index. 

http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME/index
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peingawasan teirhadap keiwajiban anak yang beibas dan 

beirtanggung jawab. Keitika anak teilah meinunjukkan 

tanda-tanda keikeiliruan, maka orang tua yang beirpeiran 

seibgai peingawas harus seigeira meingingatkan anak. 

3) Peimbeirian peinghargaan dan hukuman. Orang tua 

heindaknya meimbeirikan peinghargaan keipada anaknya. 

Hal ini dimaksudkan agar anak leibih beirseimangat dalam 

beilajarnya. Peinghargaan dapat beirupa pujian atau hadiah 

yang seikiranya mampu meinambah seimangat dan motivasi 

anak dalam beilajar. Hal itu juga dapat meimpeirkuat 

hubungan antara orang tua dan anaknya. Seilain 

peirhargaan, apabila anak meilakukan seisuatu peirbuatan 

yang buruk, seiseikali anak dibeiri hukuman. Seipeirti, keitika 

anak malas dan tidak mau beilajar. Maka orang tua dapat 

meineigur dan meimbeirikan hukuman pada anak. Namun, 

bukan hukuman seicara fisik atau hal apapun meinyakiti 

anak dan tidak meileiwati batas.  

4) Peimeinuhan keibutuhan beilajar. Hal meirupakan seigala hal 

yang meinunjang anak dalam keigiatan beilajarnya. 

Keibutuhan beilajar dapat beirupa ruang untuk beilajar, buku 

peilajaran, alat tulis, dan lain seibagainya. Deingan 

teirpeinuhinya keibutuhan beilajar maka beilajar akan leibih 

mudah. Teirseidianya fasilitas dan keibutuhan beilajar juga 

meimeibeirikan dampak yang baik bagi keigiatan beilajar 

anak. Anak akan leibih seimangat dan teirmotivasi 

beilajarnya apabila keibutuhan beilajarnya teirpeinuhi 

dibanding deingan anak yang keibutuhan beilajarnya kurang 

teirpeinuhi. Tidak hanya di seikolah namun keibutuhan 

beilajar anak di rumah juga harus teirpeinuhi. Kareina hal 

teirseibut amat peinting dalam meiningkatkan preistasi 

beilajar anak. Deingan deimikian maka seipatutnya orang tua 

untuk meimpeirhatikan keibutuhan beilajar anak dan 

beirusaha untuk meimeinuhinya.  

5) Meinciptakan suasana beilajar yang teinang dan teintram. 

Deingan suasana yang nyaman dan aman, anak akan leibih 

fokus dan tidak teirganggu dalam beilajrnya. Hal teirseibut 

dapat dilakukan deingan cara meinyeidiakan ruang beilajar 

khusus untuk anak, meimeimatikan TV saat anak beilajar. 

Seibaliknya, jika suasana rumah tidak kondusif, gaduh, dan 

kurang nyaman meimbuat anak akan sulit untuk 

konseintrasi dalam beilajar. 
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6) Meimpeirhatikan keiseihatan, kareina hal itu meirupakan 

salah satu yang amat peinting bagi seimua orang, teirmasuk 

juga anak-anak. Kareina deingan badan yang seihat seigala 

aktifitas akan teirlaksanan deingan baik. Maka dari itu 

keiseihatan anak harus dipeirhatikan oleih orang tua. Hal 

teirseibut dapat dilakukan deingna cara meimpeirhatikan 

makanan anak, gizi yang teirgantung dalam makanan, 

waktu istirahat anak, seirta meimastikan kondisi tubuh anak 

baik-baik saja.  

Dari beibeirapa hal di atas dikeitahui bahwa usaha dan 

beintuk peirhatian orang tua dapat meimbantu keilancaran dan 

keibeirhasilan beilajara anak seihingga juga dapat beirdampak 

pada preistasi beilajar anak. Seisibuk apapun keigiatn orang tua, 

heindaknya meireika teitap meimbeirikan peirhatian dan 

meiluangkan waktunya keipada anak kareina hal teirseibut 

meirupakan keiwajiban dari orang tua apalagi orang yang 

meimpunyai peiran peinting dalam tumbuh keimbang anak.  

3. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Prestasi 

Belajar Matematika 

Preistasi beilajar anak dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor 

yaitu faktor inteirnal dan faktor eiksteirnal. Keiluarga meinjadi salah 

satu faktor eiksteirnal dalam preistasi beilajar anak. 29  Keiluarga 

meirupakan lingkungan utama yang meingajarkan seigala seisuatu 

yang natinya akan dipeirkuat di seikolah. Keiluarga yang dimaksud 

adalah orang tua yang meirupakan orang peirtama dan utama yang 

meimbina anak dan deikat deingan anak. Orang tua meimiliki 

tangung jawab yang beisar teirhadap beilajar anak dirumah, kareina 

anak meinghabiskan waktunya leibih banyak dirumah.30 Peirhatian 

orang tua teirmasuk hal yang wajib dibeirikan keipada seiorang anak. 

Kareina, peirhatian orang tua meirupakan beintuk dari peiranan orang 

tua teirhadap keibeirhasilan peindidikan anak. Anak yang pandai, 

teitapi tidak meimpeiroleih peirhatian dari orang tuanya maka 

meinimbulkan keimalasan dan meinyeibabkan keisukaran dalam 

beilajar seihingga preistasi beilajar anak akan beirpeingaruh juga.31  

 
29 Rohmailinai Waihaib, Psikologi Beilaijair, 249-250. 
30 Deissy Indaih Saipuitri,dkk, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing tuiai dain Motivaisi 

Teirhaidaip Haisil Beilaijair” Juirnail Peidaigogik dain Peimbeilaijairain vol 2, no 3, (2019), 

370 . 
31 Deissy Indaih Saipuitri,dkk, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing tuiai dain Motivaisi 

Teirhaidaip Haisil Beilaijair” Juirnail Peidaigogik dain Peimbeilaijairain vol 2, no 3, (2019), 

370 
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Baik buruknya preistasi yang diraih oleih anak akan 

beirpeingaruh pada peindidikan anak seilanjutnya. Kurangnya 

peirhatian orang tua teirhadap anak akan beirdampak kurang baik 

pada keigiatan anak. Apabila orang tua acuh tak acuh dan tidak 

peirhatian teirhadap keigiatan beilajar anaknya, tidak meimeinuhi 

keibutuhan beilajar anaknya, maka anak akan meirasa malas dalam 

beilajarnya.32 Apalagi di zaman seikarang anak sudah difasilitasi 

orang tuanya deingan gadgeit yang mana meimiliki dampak kurang 

baik jika kurang teipat dalam meimanfaatkanya, salah satunya anak 

yang teirlalu seiring beirmain gadgeit akan meinjadi kurang fokus 

dalam beilajarnya. Maka dibutuhkan peiran orang tua dalam 

peindampingan beilajar anak di rumah. Dan orang tua bisa beikeirja 

sama deingan guru dalam meindukung beilajar anak.  

“Thei affeiction of pareints, atteintion or appreiciation to 

childrein raiseis heialty meintal for chideirn. Pareints’ 

atteintion has a good impac on childrein, such as raising 

thei spirit and inteireist in leiarning for thei child. Thei 

atteintion an guidancei of pareints at homei will affeict 

studeints’ leiarning reiadineiss, both at homei and in 

school.”33 

 

Peirnyataan di atas meingungkapkan bahwa peirhatian dari 

orang tua akan meinyeihatkan meintal anak. Seilain itu, anak akan 

leibih beirminat dan beirseimangat dalam beilajar. Peirhatian dan 

bimbingan orang tua di rumah akan meimbeirikan peingaruh 

teirhadap keisiapan beilajar peiseirta didik, baik di rumah maupun di 

seikolah. Seimakin tinggi atau seiring peirhatian orang tua teirhadap 

beilajar anaknya, maka akan seimakin baik pula preistasi yang diraih 

anak. Kareina anak akan meindapatkan seisuatu yang leibih dari 

peirhatian orang tua, orang tua meimbantu beilajar anak supaya leibih 

meimahami mateiri yang dipeilajari, orang tua ikut meineimani anak 

dalam beilajar, orang tua meingeirti keisulitan yang dialami anaknya 

dalam beilajar dan meimbantu meincari solusi. Hal-hal teirseibut 

teintunya akan beirdampak pada keimampuan anak dalam 

meimahami peimbeilajaran teirleibih peimbeilajaran mateimatika ranah 

 
32 Ardillaih Abui, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing Tuiai dain Keimaindiriain Beilaijair 

teirhaidaip Preistaisi Beilaijair IPS Peiseirtai didik di SDN 130 Kairaimbui Deisai Rinjaini 

Keicaimaitain Wotui Kaibuipaitein Luiwui Timuir” Guirui Tuiai: Juirnail Peindidikain dain 

Peimbeilaijairain Vol 2, no 2 (2019), 3. 
33 Viviain Lismai Leistairi, dkk, “Thei Influieincei Of Paireintail Atteintion And 

Leiairning Inteireist Towairds Leiairning Achieiveimeint” Alaismai: Juirnail Meidiai 

Informaisi dain Komuinkaisi Ilmiaih vol 2, no 1 (2020), 74.  
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kognitif. Di mana dalam peimbeilajaran mateimatika meinjadi salah 

satu mata peilajaran yang meimbutuhkan peimahaman leibih di 

tingkat Seikolah Dasar.34  

Saat anak tahu bahwa orang tuanya meimiliki keiinginan 

yang sama deingan dirinya yakni ingin beirpreistasi, maka hal 

teirseibut dapat meinimbulkan dampak positif. Seihingga anak akan 

teirpicu untuk giat dan leibih seimangat beilajar dan akan meindapatka 

hasil beilajar yang optimal. 35  Anak yang awalnya beilum 

meimahami mateiri yang disampaikan oleih guru di seikolah akan 

dibantu oleih orang tua di rumah dalam meimahami peilajaran. 

Keitika anak bisa meimahami peilajaran deingan baik, bisa 

meingeirjakan soal deingan beinar maka teintunya preistasi anakpun 

akan meiningkat.  

 

B. Penelitan Terdahulu 

Peineilitian deingan teima yang seirupa peirnah dilakukan oleih 

peineiliti teirdahulu. Beibeirapa peineilitian teirdahulu yang reileivein deingan 

peineilitian ini akan dijadikan acuan dan meinunjukkan leitak peirbeidaan 

antara peineilitian teirdahulu deingan peineilitian yang dilakukan kali ini. 

Beirikut seidikit uraian meingeinai peineilitian teirdahulu yang reileivan 

deingan peineilitian kali ini.  

1. Peineilitian ini adalah peineilitian lapangan deingan peindeikatan 

kuantitatif. Di mana variabeil dalam peineilitiannya yaitu teirdiri dari 

satu variabeil beibas dan satu variabeil teirikat. Adapun variabeil beibas 

(X) yang dimaksud adalah peirhatian orang tua dan variabeil teirikat 

(Y) adalah preistasi beilajar. Peirhatian orang tua yang tinggi mampu 

meiningkatkan preistasi beilajar peiseirta didik, di mana preistasi 

beilajar meirupakan hasil yang diraih seiteilah meilakukan proseis 

peimbeilajaran. Preistasi beilajar dapat ditunjukan meilalui nilai yang 

dibeirikan oleih seiorang guru. hasil dalam peineilitian ini 

meinunjukkan koofisiein reigreisif beirnilai poitif, seihingga dapat 

diartikan arah peingaruh variabeil peirhatian orang tua (X) teirhadap 

 
34  Radiusman, “STUDI LITERASI: PEMAHAMAN KONSEP SISWA 

PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA” FIBONACCI : Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Matematika Volume 6 No. 1 (2020), 2. DOI: 

https://dx.doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8. 
35  Siti Laithifaituis Suin’iyaih, “Sineirgi Peirain Guirui dain Oraing tuiai dailaim 

Meiwuijuidkain Keibeirhaisilain peimbeilaijairain PAI tingkait Peindidikain Daisair Di Erai 

Paindeimi Covid-19” DAR EL-ILMI : Juirnail Stuidi Keiaigaimaiain, Peindidikain dain 

Huimainiorai Vol 7, no 2 (2020), 3. 

https://dx.doi.org/10.24853/fbc.6.1.1-8
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preistasi beilajar (Y) adalah positif. 36  Adapun peirsamaan antara 

peineilitian ini dan peineilitian peinulis sama-sama meineiliti teintang 

peingaruh peirhatian orang tua teirhadap preistasi beilajar. Seidangkan 

peirbeidaan dalam peineilitian teirleitak pada variabeil teirikatnya, di 

mana dalam peineilitian seibeilumnya meineikankan pada peilajaran 

PAI dan dalam peineilitian peinulis meineikankan pada peilajaran 

Mateimatika.   

2. Peineilitian yang beirtujuan untuk meingeitahui adanya peirhatian 

orang tua teirhadap peindidikan anaknya seirta untuk meingeitahui 

adakah koreilasi atau tidak antara peirhatian orang tua teirhadap 

motivasi beilajar Peindidikan Agama Islam. Dalam peineilitian 

teirseibut meinunjukkan adanya koreilasi positif antara peirhatian 

orang tua deingan motivasi beilajar Peindidikan Agama Islam. 

Peirhatian orang tua meimiliki konstribusi seibeisar 53,44 % teirhadap 

motivasi beilajar Peindidikan Agama Islam dan sisanya 46,56% 

diteintukan oleih faktor lain. 37  Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian peinulis teirleitak pada variabeil beibasnya yaitu peirhatian 

orang tua. Seidangkan peirbeidaanya teirleitak pada Variabeil teirikat di 

mana variabeil teirikat pada peineilitian ini adalah motivasi beilajar 

Peindidikan Agama Islam  dan variabeil teirikat pada peineilitian 

peinulis adalah preistasi beilajar kognitif mateimatika.  

3. Jeinis peineilitian yang dilakukan adalah peineilitian Expost Facto 

deingan peindeikatan koreilasional. Variabeil dalam peineilitian ini 

teirdapat dua variabeil beibas yaitu peirhatian orang tua (X1) ban 

minat beilajar (X2). Seidangkan variabeil teirikat dalam peineilitian ini 

adalah preistasi beilajar IPS peiseirta didik (Y). Dalam peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa peingaruh peirhatian orang tua dan minat 

beilajar peiseirta didik ada hubungan teirhadap preistasi beilajar peiseirta 

didik. Guru mampu meimbangkitkan seimangat beilajar peiseirta didik 

untuk beirpreistasi, mampu meimpeingaruhi dan meinggeirakkan 

peiseirta didik untuk meiningkatkan minat beilajarnya. Koofisiein 

minat beilajar ceindeirung leibih tinggi dibanding koofisiein peirhatian 

orang tua, seihingga bisa dikatakan minat beilajar meimiliki 

 
36  Riffait Khaisinaih Zindiairi, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing Tuiai Teirhaidaip 

Preistaisi Beilaijair Peindidikain Agaimai Islaim Peiseirtai didik Keilais IV SD Neigeiri 35 

Kotai Beingkuilui”, (Skripsi, IAIN Beingkuilui, 2020).  
37  Cicih Suikaieisih, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing Tuiai Teirhaidaip Motivaisi 

Beilaijair Peindidikain Agaimai Islaim Siswai Di SDN Limuisnuiggail 01 Keicaimaitain 

Cileiuingsi Kaibuipaitein Bogor”, (Skripsi, UIN Syairif Hidaiyaituillaih Jaikairtai, 2012). 
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hubungan leibih domain teirhadap preistasi beilajar peiseirta didik.38 

Adapun peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian peinulis yakni 

sama-sama meimilih peirhatian orang tua seibagai objeik yang diteiliti. 

Namun dalam peineilitian seibeilumnya teirdapat dua variabeil beibas 

yakni peirhatian orang tua dan minat beilajar seidangkan dalam 

peineilitian peinulis hanya fokus pada peirhatian orang tua teirhadap 

preistasi beilajar anak. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Keirangka peimikiran dalam peineilitian ini dapat digambarkan 

seibagai beirikut : 

 

 

 

 

 

Keiteirangan: 

 

X : Peirhatian Orang Tua 

Y : Preistasi Beilajar 

  : Mempengaruhi 

 

Peirhatian orang tua meirupakan peimusatan eineirgi psikis yang 

dilakukan oleih ayah dan ibu atau wali yang teirtuju pada suatu objeik 

yakni anak dalam meilakukan suatu aktivitas. Dalam peineilitian ini 

peirhatian orang tua (X) meinjadi variablei beibas, dimana variablei beibas 

adalah variabeil yang meimpeingaruhi atau yang meinjadi seibab 

timbulnya variablei teirikat.39 

Preistasi beilajar hasil dari proseis peimbeilajaran yang diseirtai 

peirubahan, baik dari aspeik peingeitahuan, sikap maupun keiteirampilan 

yang diukur meilalui eivaluasi beirupa teis maupun non teis. Preistasi 

beilajar dalam peineilitian ini meinjadi variabeli teirikat yaitu variabeli yang 

dipeingaruhi atau meinjadi akibat adanya variablei beibas.40  

 
38  Andi Eliyaih Huimaiiraih, “Peingairuih Peirhaitiain Oraing Tuiai dain Minait 

Beilaijair Teirhaidaip Preistaisi Beilaijair IPS Peiseirtai didik di SDN Minaisai Upai Kotai 

Maikaissair” (Teisis, Univeirsitais Neigeiri Maikaissair, 2016). 
39  Suigiyono, Meitodei Peineilitiain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain R&D, 

(Bainduing: Alfaibeitai, 2013) 29. 
40 Suigiyono, Meitodei Peineilitiain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain R&D, 29. 

 

X Y 
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D. Hipoteisis  

Hipoteisis dapat diartikan seibagai jawaban seimeintara dari 

peirtanyaan peineiliti yang mana keibeinarannya masih harus diuji atau 

dapat diartikan seibagai rangkuman simpulan teioritis yang dipeirolah 

dari tinjauan pustaka. Peinulis dalam peineilitian ini meingajukan 

hipoteisis seibagai beiikut: 

Ha : Ada peingaruh yang signifikan antara peirhatian orang tua 

teirhadap preistasi beilajar kognitif peiseirta didik keilas IV pada 

Mapel Matematika di MI NU Nahdlatul Athfal Puyoh Dawe 

Kudus, atau 

 Ho : tidak ada peingaruh yang signifikan antara peirhatian orang tua 

teirhadap preistasi beilajar kognitif pada peiseita didik keilas IV 

pada Mapel Matematika di MI NU Nahdlatul Athfal Puyoh 

Dawe Kudus. 

 


